5.2

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Ekstrak etanol ekstrak etanol biji kelor (Moringa oleifera) dengan
konsentrasi  10%, 20%, dan 30% tidak memiliki aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Cutibacterium acnes.

Golongan senyawa yang memberikan aktivitas antibakteri terhadap
bakteri Cutibacterium acnes pada uji biautografi adalah alkaloid
dan steroid yang ditunjukan dengan noda jernih dengan nilai Rf
0,14.

Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disarankan

sebagai berikut:

1.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan konsentrasi larutan
ekstrak etanol biji kelor (Moringa oleifera) yang lebih tinggi agar
didapatkan hasil uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Cutibacterium acnes yang lebih baik.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan metode dilusi untuk
mengetahui konsentrasi hambat minimal (KHM) dan Konsentrasi
bunuh minimal (KBM) ekstrak etanol biji kelor terhadap bakteri
Cutibacterium acnes.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada pemilihan fase gerak
yang digunakan pada pengujian KLT bioautografi supaya
memberikan pemisahan yang baik pada ekstrak etanol biji kelor

(Moringa oleifera).
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